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Background of study: Banyak peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika, hal ini berdampak negatif pada kemampuan representasi matematis peserta didik sehingga masih banyak peserta didik mendapatkan hasil belajar yang masih rendah. Mengintegrasikan media pembelajaran dengan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari dengan pendekatan saintifik  menawarkan solusi potensial dengan menekankan pada aktivitas peserta didik dalam mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar dan mengomunikasikan hasil belajar mereka.
Aims and scope of paper: Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan mengevaluasi efektivitas bahan ajar kontekstual dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan representasi peserta didik.
Methods: Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan menggunakan model ADDIE, populasi terdiri dari 87 peserta didik kelas VII, dengan 29 peserta didik masuk dalam kategori uji coba kelompok keil dan 58 peserta didik masuk dalam kategori uji coba kelompok besar. Data dikumpulkan melalui kuisioner, wawancara, validasi ahli, dan tes dan dianalisis menggunakan analisis validasi, analisis kepraktisan dan uji efektivitas.
Result: Bahan ajar yang dikembangkan memperoleh kriteria Valid dari ahli materi dan ahli media, mendapatkan hasil kepraktisan dengan kriteria sangat menarik dan mendapatkan efektivitas dengan kriteria tinggi.
Conclusion: mengintegrasikan bahan ajar kontekstual dengan pendekatan saintifik dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik dalam pembelajaran matematika.
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INTRODUCTION
Matematika adalah salah satu pelajaran yang berguna dan memainkan peran yang penting bagi diri sendiri dan orang lain (Ernawati, Rahmy Zulmaulida, 2021). Pembelajaran matematika merupakan proses pembelajaran yang membutuhkan banyak keterampilan berpikir tinggi (Acip & Elvalina, 2022). Pembelajaran matematika menyeluruh menekankan penemuan pola atau sifat umum variabel, angka, dan hal-hal lainnya. Susilo mengatakan bahwa matematika tidak hanya kumpulan angka, simbol dan formula yang tidak ada hubungannya dengan dunia nyata, sebaliknya matematika tumbuh dan berakar dari dunia nyata. Maka dari itu, peserta didik saat ini membutuhkan pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk aktif terlibat dalam proses belajar dan menemukan pengetahuan melalui pengalaman langsung, yang sering disebut pendekatan saintifik (Lestari, 2020).
Pembelajaran dengan pendekatan saintifik adalah proses pembelajaran yang dirancang sedemikian rupa agar peserta didik secara aktif mengkonstrusi konsep, hukum atau prinsip dengan melakukan tahapan-tahapan seperti: (1) Mengamati (untuk mengidentifikasi atau menemukan masalah); (2) merumuskan masalah, mengajukan atau merumuskan hipotesis; (3) mengumpulkan data dengan berbagai teknik; (4) menganalisis data; (5) menarik kesimpulan dan mengomunikasikan konsep, hukum atau prinsip yang ditemukan. Pengimplementasian pendekatan saintifik telah dilakukan pada sekolah akan tetapi pendekatan saintifik ini sulit untuk diterapkan. Hal ini dikarenakan, menurut Machin kurangnya pengetahuan guru dalam membelajarkan peserta didik dengan menggunakan pendekatan saintifik (Nurhayati & Rif’iyati, 2023). Selain itu, menurut Suharyadi kurangnya sumber belajar yang mendukung pendekatan saintifik dalam proses pembelajaran dan bahan ajar yang beredar lebih menekankan untuk peserta menghafal konsep-konsep pada buku daripada membangun pemahaman peserta didik dalam mengonstruk pengetahuan dan pengalaman mereka untuk menemukan konsep-konsep yang harus dipahami, serta menemukan keterkaitannya dalam kehidupan sehari-hari (Putri & Ardi, 2021).
Bahan ajar kontekstual merupakan bahan ajar pembelajaran yang disusun untuk mengaitkan isi pembelajaran dengan keadaan nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik (Mahmudi, 2022). Tujuan utamanya adalah membuat suasana pembelajaran lebih bermakna dan mudah dipahami oleh siswa, dengan cara menghubungkan antara teori dan konsep yang dipelajari di dalam kelas dengan pengalaman praktis yang mereka hadapi di luar kelas. Konsep pembelajaran yang menghubungkan materi dengan situasi dunia peserta didik dapat meningkatkan kemampuan matematis peserta didik salah satunya yaitu kemampuan representasi matematis (Haryadi & Nurmala, 2021).
Kemampuan representasi matematis merupakan kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam menggagaskan suatu ide matematika dalam berbagai bentuk pernyataan (Hidayah et al., 2024). Kemampuan representasi matematis merujuk pada kemampuan dalam mengungkapkan kembali notasi, simbol, tabel gambar, grafik, diagram, persamaan atau ekspresi matematis lainnya ke bentuk yang berbeda (Ikhsan et al., 2024).

METHOD
Research Design	
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitan dan pengembangan (RnD) yang bertujuan untuk merancang, mengembangkan dan mengevaluasi suatu produk pendidikan yang memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas (Sugiyono, 2020). Model pegembangan yang digunakan adalah model ADDIE, yaitu suatu kerangka kerja terstruktur dan interaktif yang diperkenalkan oleh Dick dan Carey, yang memiliki lima tahapan: Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi. Setiap tahapan memberikan pedoman sistematis untuk menghasilkan produk yang berkualitas tinggi (Branch, 2024). Prosedur model pengembangan ADDIE disajikan pada gambar 1.
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Gambar 1 Tahapan pada ADDIE

Tahap pertama  yaitu analisis dimana  analisis yang dilakukan adalah analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan analisis karakter peserta didik sebagai pertimbangan untuk melaksanakan penelitian pengembangan bahan ajar kontekstual (Adeoye et al., 2024).
Tahap kedua desain, Hasil dari tahap analisis digunakan sebagai dasar untuk membuat desain bahan pembelajaran (Andi Rustandi & Rismayanti, 2021). Hal yang dilakukan dalam tahap desain, meliputi: penyusunan kerangka bahan ajar, perancangan penyajian materi, dan perancangan instrumen.
Tahap pengembangan merupakan tahap pembuatan produk dari rancangan yang ada  untuk menghasilkan bahan ajar (Slamet, 2022). Tahap ini disesuaikan dengan tahap desain dengan mengembangkan bahan ajar lalu dilakukannya evaluasi dari para validator.
Penilaian validasi ahli memiliki 4 kriteria penilaian yang berbeda. Untuk melihat kriteria validasi ahli tersebut disajikan pada tabel 1.
[bookmark: _Toc198582875][bookmark: _Hlk184664053]Tabel 1 Kategori Jawaban Validasi Ahli
	Kategori Jawaban
	Kriteria Skor

	Tidak Baik
	1

	Kurang Baik
	2

	Baik
	3

	Sangat Baik
	4


Selanjutnya, diubah kedalam pernyataan untuk menentukan kelayakan modul. Kriteria kelayakan dapat dilihat pada tabel di bawah:
[bookmark: _Toc198582876]Tabel 2 Kriteria Kelayakan Validasi Ahli
	Kategori Jawaban
	Kriteria Skor

	3,26  4,00 
	Valid

	2,51  3,26
	Cukup Valid

	1,76  2,51
	Kurang Valid

	1,00  1,76
	Tidak Valid


Setelah melakukan validasi dan produk dinyatakan layak/valid oleh validator. Selanjutnya, produk dilakukan uji coba kepada peserta didik untuk respon kemenarikan produk.
Tahap implementasi merupakan tahap uji coba produk yang telah dinyatakan layak oleh para ahli pada kondisi nyata yaitu pada kegiatan pembelajaran matematika. Tahap uji coba ini bertujuan untuk melihat respon peserta didik pada kemenarikan produk dan efektivitas produk dalam meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik.
Angket skor penilaian respon peserta didik terdapat dalam tabel di bawah:
[bookmark: _Toc198582877]Tabel 3 Kategori Jawaban Kemenarikan
	Kategori Jawaban
	Kriteria Skor

	Tidak Menarik
	1

	Kurang Menarik
	2

	 Menarik
	3

	Sangat Menarik
	4


[bookmark: _Hlk184664404]Selanjutnya konversi kedalam pernyata untuk menentukan kemenarikan modul. Kriteria tersebut dapat dilihat dari tabel 4 di bawah ini:
[bookmark: _Toc198582878]Tabel 4 Kriteria Respon Kemenarikan
	Kategori Jawaban
	Kriteria Skor

	3,26  4,00 
	Sangat Menarik

	2,51  3,26
	Menarik

	1,76  2,51
	Kurang Menarik

	1,00  1,76
	Tidak Menarik


Untuk mengetahui keefektifan bahan ajar kontekstual dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis ini peneliti akan menggunakan standar cohen's dala hake dengan rumus effect size. Rumus yang digunakan yaitu:


Dengan,

Keterangan:
d	: Effect Size
M1	: Rata-rata pretest
M2	: Rata-rata posttest
SDpolled	: Standar deviasi polled
SD1	: Simpangan baku pretest
SD2	: Simpangan baku possttest
Mencari simpangan baku pretest dan posttest dapat menggunakan rumus berikut:(Sugiyono, 2007)


Keterangan:
SD : simpangan baku atau standar deviasi
n    : Jumlah peserta didik/banyaknya data
    : Nilai rata-rata skor hasil tes peserta didik
   : data ke-i
Kriteria besar kecilnya Effect Size dapat dilihat pada tabel berikut:
[bookmark: _Toc198582879]Tabel 5 Effect Size
	Besar d
	Interpretasi

	0,8  2,0 
	Besar/Tinggi

	0,5  0,8
	Rata-rata (sedang)

	0,2  0,5
	Kecil/Rendah



Tahap evaluasi dilakukan pada setiap tahapan dimana tahap evaluasi akan berhenti setelah hasil akhir penilaian mempunyai kriteria valid/layak, menarik sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran (Refiansyah et al., 2024).
Participant :
Penelitian ini dilaksanakan pada salah satu SMP Negeri di Lampung dan salah satu SMP Negeri di  Sumatera Selatan. Populasi penelitian adalah peserta didik kelas VII, sebanyak 87 orang. Dari jumlah tersebut, 29 peserta didik masuk dalam kategori uji coba kelompok kecil dan 58 peserta didik masuk dalam kategori uji coba kelompok besar. 
Instrument :
	Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah penilaian validasi ahli, respon kemenarikan peserta didik dan efektivitas. Penilaian validasi ahli diberikan kepada ahli materi dan ahli media untuk mengevaluasi kesesuaian materi desain dan keselarasan media. Respon kemenarikan diberikan kepada peserta didik menggunakan angket untuk menilai kemenarikan produk. Selanjutnya, efektivitas digunakan untuk melihat peningkatan kemampuan representasi matematis melalui pretest dan posttest.
Data Collection :
	Data dikumpulkan melalui a) Hasil pretest dan posttest kemampuan representasi matematis peserta didik, b) Angket validasi dari para ahli, c) angket respon kemenarikan peserta didik.

RESULTS AND DISCUSSION

RESULTS
Hasil penelitian dan pengembangan ini menyimpulkan bahwa bahan ajar kontekstual dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik SMP yang dikembangkan melalui model ADDIE. Penelitian ini relevan dengan penelitian oleh Firyal Anan Salma, dkk dengan judul ”Kemampuan Representasi Matematis Siswa antara yang Mendapatkan Pembelajaran Contextual Teaching and Learning dan Discovery Learning”. Penelitian ini menghasilkan bahwa: kualitas peningkatan kemampuan representasi matematis yang menggunakan model CTL dan Discovery Learning berinterpretasi sedang. Sikap peserta didik yang mendapatkan model pembelajaran CTL dan Discovery Learning berinterpretasi cukup. Model pembelajaran CTL dan Discovery Learning dapat digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis. Penelitian ini juga relevan dengan penelitian oleh Penelitian yang dilakukan Rahmadanis Shafira dkk bahwa hasil penelitian menunjukkan semua perangkat dinyatakan valid dan LKPD dinyatakan terbaca berdasarkan hasil uji coba satu per satu. Adapun persamaan terletak pada kontekstual dan model pengembangan produk yang digunakan yaitu ADDIE sedangkan perbedaannya terdapat pada jenis produk yang dikembangkan dan kemampuan yang diukur. Produk yang dihasilkan Rahmadanis Shafira dkk adalah satu buah silabus, empat buah RPP, dan empat buah LKPD, kemampuan yang diukur adalah kemampuan komunikasi matematis. Sedangkan penelitian ini menghasilkan produk berupa modul, kemampuan yang diukur adalah kemampuan representasi matematis. Berikut deskripsi hasil penelitian pengembangan: 
Tahap Analisis (Analysis)
Tahap analisis yaitu menganalisis kebutuhan peserta didik, analisis kurikulum yang digunakan,dan analisis karakteristik peserta didik di SMP Negeri di Lampung dan salah satu SMP Negeri di Sumatera Selatan. Hasil analisis kebutuhan diperoleh berdasarkan wawancara dan angket peserta didik yaitu bahan ajar modul belum pernah digunakan pendidik maupun peserta didik untuk menunjang kegiatan belajar mengajar, penyampaian materi matematika belum mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari. Kemudian, analisis kurikulum yang digunakan untuk mengetahui capaian dan tjuan pembelajaran. Kurikulum yang digunakan di SMP Negeri di Lampung dan salah satu SMP Negeri di Sumatera Selatan kembali dengan kurikulum k-13. Selanjutnya, analisis karakteristik peserta didik untuk menyesuaikan isi dalam modul kontekstual dengan pendekatan saintifik.
Tahap Perancangan (Design)
Perancangan (Design), hasil dari tahap analisis digunakan sebagai dasar untuk membuat desain bahan pembelajaran. Hal yang dilakukan dalam tahap desain, meliputi: penyusunan kerangka modul, perancangan materi, dan perancangan instrumen.
Tahap Pengembangan (Development)
Tahap pengembangan yaitu tahap pembuatan modul kontekstual dengan pendekatan saintifik menggunakan aplikasi canva dan microsoft word. Setelah produk selesai dikembangkan dilanjutkan validasi produk oleh ahli untuk mengetahui kekurangan sehingga diperoleh saran dan masukkan dari ahli guna perbaikan produk sehingga dinyatakan layak. Hasil validasi ahli materi adalah sebagai berikut:



[image: ][image: ]Tabel hasil penilaian ahli materi dan media











Setelah produk divalidasi melalui penilaian ahli materi, media, dan agama sehingga didapatkan saran dan masukkan. Kemudian, peneliti melakukan revisi dan perbaikan terhadap produk yang dikembangkan agar menjadi lebih baik.
Tahap Implementasi (Implementation)
Tahap implementasi dilakukkan untuk mengetahui respon kemenarikan peserta didik serta efektivitas terhadap modul kontekstual dengan pendekatan saintifik di SMP Negeri di Lampung dan salah satu SMP Negeri di Sumatera Selatan.
Hasil respon kemenarikan peserta didik sebagai berikut

Gambar 1 Perbandingan Uji Kemenarikan
Gambar 1 menunjukkan perbandingan hasil uji coba di sekolah 1 (SMP Negeri di Lampung) dan sekolah 2 (SMP Negeri di Sumatera Selatan). Terlihat bahwa hasil uji kelompok kecil di SMP Negeri di Lampung 3,39 dan SMP Negeri di Sumatera Selatan 3,57 dengan kriteria keduanya “sangat menarik”. Namun, hasil uji kelompok kecil lebih tinggi di SMP Negeri di Sumatera Selatan. Sedangkan, hasil uji kelompok besar di SMP Negeri di Lampung 3,31 dan SMP Negeri di Sumatera Selatan 3,46 dengan kriteria keduanya “sangat menarik”. Namun, hasil uji kelompok besar juga lebih tinggi di SMP Negeri di Sumatera Selatan.
Berdasarkan uji kemenarikan yang telah dilakukan di SMP Negeri di Lampung dan salah satu SMP Negeri di Sumatera Selatan yang meliputi uji kelompok kecil dan kelompok besar dengan kriteria yang didapatkan “sangat menarik”. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan menarik untuk digunakan.
Selanjutnya, analisis hasil uji efektivitas produk sebagai berikut:

Gambar 2 Perbandingan Uji Effect Size
Berdasarkan gambar 7, hasil perhitungan effect size diperoleh nilai 0,82 kategori “tinggi” di SMP Negeri di Lampung dan 0,96 kategori “tinggi” di SMP Negeri di Sumatera Selatan. Hal ini menunjukkan bahwa produk modul kontekstual dengan pendekatan saintifik yang dikembangkan efektif untuk digunakan pada pembelajaran.
Tahap Evaluasi (Evaluation)
Tahap terakhir model ADDIE yaitu evaluasi (evaluation). Tahap evaluasi dilakukan disetiap tahapan guna mengetahui dan meminimalisir tingkat kesalahan dan kekurangan produk pada tahap akhir.

DISCUSSION
Pengembangan diawali dengan adanya masalah yang dihadapi oleh peserta didik dalam proses pembelajaran (Istiningsih, et al., 2021). Sehingga pada pengembangan modul pembelajaran berbasis kontektual dengan pendekatan saintifik ini dilakukan. Pertama, analisis kinerja untuk menetapkan masalah yang dihadapi oleh pihak sekolah khususnya pada mata pelajaran matematika adalah masalah sarana prasarana pendukung pada kegiatan pembelajaran dalam memberikan pengalaman langsung pada peserta didik (Syahrir & Susilawati, 2020). Masalah yang ditemukan yaitu berkaitan dengan sarana dan prasarana penunjang pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang semangat dan sulit memahami materi. 
Menurut Azka (2019) agar pembelajaran menarik dan tidak membosankan sehingga dibutuhkan bahan ajar yang bervariatif untuk dapat menyenangkan siswa ketika belajar . Kedua, analisis kebutuhan peserta didik tentang modul pembelajaran dengan melakukan identifikasi masalah. Sejalan dengan pendapat Rosilia (2020) bahwa analisis dilakukan dengan mengidentifikasi kondisi riil yaitu selama pembelajaran berlangsung. Analisis kebutuhan peserta didik merupakan langkah krusial dalam pengembangan bahan ajar. Jadi hasil analisis ini kemudian menjadi bahan pertimbangan bahwa perlunya dikembangkan modul pembelajaran. Sejalan pendapat Istiningsih (2020) bahwa pengembangan modul perlu dilakukan guna peningkatakan kualitas pembelajaran sesuai kebutuhan peserta didik (Sara Annisa et al., 2023). 
Selanjutnya, modul yang dikembangkan berbasis pendekatan kontekstual dengan mengacu pada tujuh komponen dalam pendekatan kontekstual. Menurut Anugreni & Pulungan (2020) bahwa komponen pendekatan kontekstual terdiri dari konstruktivisme, inquiri, bertanya, masyarakat belajar, modeling, refleksi, dan penilaian autentik. Andriani & Dewi (2019) bahwa modul pembelajaran sebaiknya menggunakan pendekatan kontekstual karena adanya kenyataan peserta didik belajar akan menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana manfaatnya dalam kehidupan nyata (Adriani Dewi Lubis, 2020). Peserta didik belajar menggunakan pendekatan kontekstual bertujuan untuk memudahkan mereka memahami materi karena mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari. Pendekatan kontekstual merupakan konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Sehinga dengan peserta didik dibelajarkan dengan menerapkan pendekatan kontektual tentunya akan memudahkan peserta didik dalam memahami materi pelajarannya. 
Kemudian, tahap pengembangan modul model ADDIE berisi kegiatan realisasi dari rancangan produk pada tahap sebelumnya. Pada tahap ini dilakukan validasi produk dengan adanya aspek penilaian yang digunakan sebagai tolak ukur mengembangkan modul yang valid yaitu menurut Urfayani (2021) terdapat aspek struktur modul, syarat didaktif, syarat konstruksi dan syarat teknis. Berdasarkan aspek tersebut akan dihasilkan modul yang valid. Modul pembelajaran dikatakan valid karena modul dikembangkan sudah memenuhi syarat- syarat penyusunan modul yang baik diantaranya syarat didaktif, syarat konstruksi, dan syarat teknis. 
Langkah berikutnya yaitu implementasi merupakan kegiatan penggunaan produk pengembangan pada kegiatan pembelajaran. Pada tahap ini dilaukan uji coba sebanyak dua kali yaitu uji coba kelompok kecil, dan uji coba kelompok besar. Subjek uji coba kelompok kecil dilakukan pada 4-15 responden dan untuk kelompok besar antara 16-50 responden. Mengacu pada pendapat tersebut bahwa penelitian ini melakukan uji coba kelompok kecil dengan jumlah 29 peserta didik dari 2 sekolah dan uji coba kelompok besar dengan jumlah 58 peserta didik dari 2 sekolah. Terakhir yaitu tahap evaluasi bahwa tahap ini bertjuan untuk menilai kualitas produk baik sebelum maupun sesudah tahap implementasi menurut Brench (2009) dalam (Hidayat & Nizar, 2021). Selain itu juga langkah ini bertjuan untuk menganalisis kelayakan modul yang dikembangkan serta melakukan revisi produk (Aldo et al., 2021). Pada pengembangan modul pembelajaran ini juga sudah melewati beberapa tahapan disertai dengan adanya saran dan masukan dari validator ahli.
Implication:
	Implikasi dari penelitian ini adalah penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan bahan ajar yang valid dan efektif, jika diselaraskan dengan kontekstual dengan pendekatan saintifik yang dapat meningkatkan kemampuan representasi matematis secara signifikan. Penelitian ini, juga menyoroti pentingnya evaluasi berkelanjutan dalam proses pengembangan, yang memastikan bahwa perangkat pembelajaran tetap relevan, menarik, dan efektif. Penelitian di masa mendatang dapat mempertimbangkan untuk memperluas pendekatan ini keberbagai bidang mata pelajaran tinggat kelas, serta mengeksplorasi berbagai metode dalam jangka panjang. 

Limitation of study:
	Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, penelitian ini dilakukan pada dua sekolah yang berbeda dengan jumlah peserta yang relatif sedikit, yang dapat membatasi penerapan hasil pada konteks pendidikan yang luas. Meskipun bahan ajar ini divalidasi oleh para ahli materi dan media, penelitian ini mengekplorasi faktor-faktor lain yang berpengaruh seperti motivasi peserta didik, interaksi kelas, atau strategi pengajaran, yang juga dapat mempengaruhi hasil belajar. Selain itu, bahan ajar yang dikembangkan hanya diterapkan pada materi bangun datar, dan efektivitasnya dari waktu ke waktu atau di dibidang pembelajaran lain belum diselidiki. Untuk mengembangkan karya ini, penelitian masa depan harus melibatkan sampel yang lebih besar dan lebih beragam, mempertimbangkan berbagai variable eksternal, dan memeriksa dampak yang lebih luas dan jangka panjang dari berbagai bahan ajar diberbagai disiplin ilmu.

CONCLUSION
Hasil penelitian dan pengembangan ini menyimpulkan bahwa bahan ajar kontekstual dengan pendekatan saintifik untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis peserta didik SMP yang dikembangkan melalui model ADDIE dengan 5 tahapan yaitu Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi memenuhi kriteria validitas, kepraktisan, dan efektivitas untuk digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Berdasarkan penilaian validator, bahan ajar kontekstual mendapatkan hasil rata-rata valid, dengan skor rata-rata 3,71 dengan kriteria valid dari ahli materi dan skor rata-rata 3,73 dengan kriteria valid dari ahli media. hasil uji kepraktisan menunjukkan bahwa bahan ajar kontekstual mudah digunakan dan diterima dengan baik oleh peserta didik, dengan mendapatkan skor 3.39 dengan kriteria sangat menarik di SMP Negeri di Lampung dan mendapatkan skor 3,57 dengan kriteria sangat menarik di SMP Negeri di Sumatera Selatan dalam uji coba kelompok kecil. Lalu pada uji coba kelompok besar mendapatkan skor 3.31 di SMP Negeri di Lampung dan mendapatkan skor 3.46 di SMP Negeri di Sumatera Selatan dengan kriteria sangat menarik.  Hal ini didukung juga dengan hasil efektivitas dengan mendapatkan skor 0.82 di SMP Negeri di Lampung dan mendapatkan skor 0.96 di SMP Negeri di Sumatera Selatan dengan kriteria efektivitas tinggi. 
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